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ABSTRACT
ABSTRAK
Fase mitosis memiliki periode tersingkat dari tahapan siklus sel. Fase ini terdiri dari empat fase pembelahan yaitu profase, metafase,
anafase, dan telofase. Fase mitosis pada sel tumbuhan dapat dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan intensitas cahaya matahari terhadap fase mitosis sel akar bawang merah
(Allium ascalonicum L.), dan bawang bombay (Allium cepa L.). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Dasar Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, dari bulan April sampai Juni
2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) perbedaan intensitas cahaya matahari sebagai perlakuan.
Intensitas cahaya matahari dibedakan menjadi intensitas cahaya nol, rendah, sedang dan tinggi yang diambil pada waktu pagi, siang
dan sore hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan intensitas cahaya matahari berpengaruh terhadap pembelahan fase
profase dan anafase sel akar bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada intensitas cahaya rendah yang mencapai 75,4% dan 0,8%,
sedangkan pada sel akar bawang bombay (Allium cepa L.), perbedaan intensitas cahaya matahari hanya berpengaruh terhadap
pembelahan fase profase yang mencapai 71,3% pada intensitas cahaya rendah.
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ABSTRACT
Mitotic phase has the shortest period from cell cycle. The phase is consist of the fourth division, that is prophase, metaphase,
anaphase, and telophase. Mitotic phase in a plant cells can be influenced by intensity of sunlight, so the research is to investigate the
influence of diversification intensity of sunlight at mitotic phase in shallotâ€™s (Allium ascalonicum L.) and onionâ€™s (Allium
cepa L.) root cells. The research was conducted in Laboratory of Basic Biology, Departement of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, Syiah Kuala University, Banda Aceh, from April until June 2016. The research was designed by using
Completely Randomized Design with diversification of intensity of sunlight as a treatment. The intensity of sunlight is
distinguished zero intensity, low, medium, and high intensity. The intensity is acquired in the morning, at noon, and afternoon. The
result showed that the diversification of intensity of sunlight is influential toward the fission of prophase and anaphase from the root
of shallot (Allium ascalonicum L.) cells at low intensity of sunlight, that is 75,4% and 0,8%. Whereas, just the anaphase form the
root of onion (Allium cepa L.) cells was influence toward diversification of intensity of sunlight, that is 71,3% at low intensity.
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